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No Urutan Kegiatan Bulan  

Januari Februari Maret April Mei  Juni 

1 2 3 4   1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Mengajukan Judul                         

2 ACC Judul LTA                         

3 Penyusuna LTA 

BAB I, II, III 

                        

4 Penyusunan LTA 

BAB IV dan V 

                        

5 Penyusunan BAB 

IV dan V Abstrak 

                        

6 Pengumpulan LTA                         

7 Ujian Seminar 

Hasil  

                        

8 Revisi LTA setelah 

setelah seminar 

hasil 

                        

9 ACC LTA setelah 

seminar hasil 

                        

10                          
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SATUAN CARA PENYULUHAN 

Pokok Bahasan : Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar 

Sub Pokok Bahasan : Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar 

Sasaran  : AN.F 

Tempat   : Medan 

Waktu   : 10 Menit 

A. Tujuan  

1. Tujuan Intruksional Umum 

Setelah diberikan penyuluhan sasaran diharapkan dapat memahami dan 

melakukan cara menyikat gigi yang baik dan benar 

2. Tujuan Intruksional Khusus 

• Setelah dilakukan penyuluhan , diharapkan sasaran mampu 

menjelaskan : 

1) Pengertian menyikat gigi 

2) Tujuan menyikat gigi 

3) Manfaat menyikat gigi yg baik dan benar 

4) Cara menyikat gigi yg baik dan benar 

5) Akibat/Penyebab  tidak menyikat gigi yang baik dan benar 

B. Materi  

• Pengertian Kesehatan gigi dan mulut 

• Tujuan menyikat gigi yg baik dan benar 

• Penyebab dan Akibat tidak menyikat gigi yang baik dan benar 

• Manfaat menyikat gigi yg baik dan benar 

• Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

C. Metode 

• Ceramah  

• Tanya – jawab 

 

D. Media 

• Phantom



    

 

 

• Sikat Gigi 

 

E. Kegiatan Penyuluhan 

N

o 

Kegiatan Penyuluhan Media Waktu Kegiatan Sasaran 

1. Pembukaan 

• Perkenalan 

• Menjelaskan Tujuan 

• Apersepsi 

 

 

- 

 

 

3 Menit 

 

 

Mendengarkan 

2. Penyampaian Materi 

• Pengertian kesehatan 

gigi dan mulut 

• Tujuan menyikat gigi 

• Penyebab jika tidak 

menyikat gigi 

• Manfaat menyikat 

gigi yg baik dan 

benar 

• Cara menyikat gigi 

yang baik dan benar 

 

 

 

Flipchart   

 

 

Phantom  

 

 

 

10 Menit 

 

 

Mendengarkan , 

Memperhatikan 

dan 

memperagakan 

3. Penutup 
• Evaluasi 

• Kesimpulan 

• Saran 

 

 

- 

 

 

7 Menit 

 

 

Mendengarkan 

dan Menjawab 

Pertanyaan 

 

 

F. Sumber 

➢ https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170606075615-255-

219683/cara-menggosok-gigi-dengan-benar 

➢ http://repository.poltekkes-

denpasar.ac.id/97/3/BAB%20II%20aksmi.pdf 

➢ https://dinkes.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pentingnya

-menjaga-kesehatan-gigi-bagi-anak-anak-79 

 

G. Evaluasi 

a. Bentuk                         : Lisan 

b. Prosedur                      : Langsung 

c. Daftar pertanyaan       :  

• Bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170606075615-255-219683/cara-menggosok-gigi-dengan-benar
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20170606075615-255-219683/cara-menggosok-gigi-dengan-benar
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/97/3/BAB%20II%20aksmi.pdf
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/97/3/BAB%20II%20aksmi.pdf
https://dinkes.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pentingnya-menjaga-kesehatan-gigi-bagi-anak-anak-79
https://dinkes.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pentingnya-menjaga-kesehatan-gigi-bagi-anak-anak-79


    

 

 

• Sebutkan apa penyebab jika tidak menyikat gigi ? 

• Sebutkan tujuan dan manfaat menyikat gigi yg baik dan benar ? 

 

H. Lampiran Materi 

 

1) Pengertian Kesehatan Gigi dan Mulut 

Kesehatan gigi atau sering disebut dengan kesehatan rongga mulut adalah 

keadaan rongga mulut, termasuk gigi geligi dan struktur jaringan 

pendukungnya bebas dari penyakit dan rasa sakit, berfungsi secara optimal, 

yang akan menjadikan percaya diri serta hubungan interpersonal dalam 

tingkatan paling tinggi (Sriyono, 2009). 

Kesehatan gigi merupakan salah satu aspek dari seluruh kesehatan yang 

merupakan hasil dari interaksi antara kondisi fisik, mental, dan sosial. 

Aspek fisik yaitu keadaan kebersihan gigi dan mulut, bentuk gigi, dan air 

liur yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan gigi 

dan mulut adalah keadaan gigi geligi yang berada di dalam rongga mulut 

dalam keadaan bersih bebas dari plak dan kotoran lain yang berada di atas 

permukaan gigi seperti debris, karang gigi, dan sisa makanan (Setyaningsih, 

2007). 

Menyikat gigi adalah salah satu kegiatan yg membersihkan rongga mulut 

yang paling sederhana dan efektif. 

 

2) Tujuan menyikat gigi 

Tujuan menyikat gigi adalah membersihkan mulut dari sisa makanan agar 

fermentasi sisa makanan tidak berlangsung lama, sehingga kerusakan gigi 

dapat dihindari 

 

3) Cara Menyikat Gigi yang Baik dan Benar 

a) Waktu menyikat gigi :  menyikat gigi sebaiknya dilakukan pada saat 

setelah makan pagi dan menjelang tidur pada malam hari. 

b) Lamanya menyikat gigi dianjurkan salama 3-5 menit. 

c) Menggunakan pasta gigi yang mengandung flour



    

 

 

d) Cara menyikat gigi yg baik dan benar : 

• Letakkan bulu sikat gigi pada permukaan gigi dekat tepi gusi dengan 

posisi membentuk sudut 45 derajat. Mulailah menyikat gigi geraham 

atas atau gigi belakang di salah satu sisi mulut. Sikatlah dengan gerakan 

melingkar dari atas ke bawah selama sekitar 20 detik untuk setiap 

bagian. 

• Sikat setiap bagian gigi, mulai dari bagian gigi yang biasa dipakai untuk 

mengunyah, gigi yang dekat dengan pipi dan lidah. Pastikan semua 

permukaan gigi sudah disikat, sehingga plak atau sisa makanan yang 

menempel di gigi bisa hilang. 

• Untuk membersihkan permukaan dalam gigi depan, pegang sikat gigi 

dalam posisi vertikal atau gunakan ujung kepala sikat gigi, lalu sikat 

dengan gerakan melingkar dari tepi gusi sampai atas gigi. Lakukan 

gerakan ini berulang sebanyak 2-3 kali. 

•  Ubah pola menyikat gigi jika diperlukan. Kadang, menyikat gigi 

dengan cara yang sama membuat ada bagian gigi lain terabaikan. 

• Jika menyikat gigi dimulai dari bagian geraham atas, maka sikatan akhir 

pada gigi geraham bawah. Durasi waktu untuk menyikat gigi seluruh 

bagian sekitar 2-3 menit dan baru setelah itu kumur-kumur hingga gigi 

bersih. 

• Jangan menyikat gigi terlalu keras atau terlalu memberi tekanan pada 

gigi karena ini akan menyakitkan gigi dan gusi. Terlalu keras menyikat 

gigi sebenarnya tidak membantu membersihkan gigi lebih baik juga. 

Justru, hal ini dapat menyebabkan permukaan luar gigi (enamel) terkikis 

dan ini adalah asal mula dari gigi sensitif. 

• Menyikat gigi dengan gerakan lurus (bukan melingkar) bukanlah cara 

yang efektif dalam membersihkan gigi. Menyikat gigi dengan gerakan 

lurus dalam waktu yang lama dapat menyebabkan kerusakan permanen 

pada gusi



    

 

 

 

4) Penyebab Tidak Menyikat Gigi yang Baik dan Benar 

 

• Bau Mulut (Halitosis) 

Orang yang bau mulut sering tidak menyadari kondisinya. Namun, bau 

mulut tersebut justru menyiksa orang-orang terdekat. Bila kamu jarang 

menggosok gigi, maka gigi yang kotor akibat sisa-sisa makanan akan 

memicu kemunculan bakteri. Keberadaan bakteri dalam mulut akan 

menghasilkan gas sulfur yang menimbulkan bau tak sedap. Ketika kamu 

berbicara atau bernapas lewat mulut, bau tak sedap akan keluar dari 

mulutmu. 

• Gusi Bengkak (Gingivitis) 

Malas menyikat gigi tak cuma meningkatkan risiko perkembangbiakan 

bakteri penyebab bau mulut tak sedap. Kebiasaan buruk ini juga rentan 

menimbulkan plak dan karang gigi yang dapat membuat gusi jadi 

bengkak. Kondisi radang gusi yang terjadi akibat kebersihan rongga 

mulut kurang terjaga dikenal dengan sebutan gingivitis. Sisa makanan 

yang terselip di gigi dan gusi harus dibersihkan secara tuntas dengan 

sikat gigi dan benang gigi supaya tidak menyebabkan 

perkembangbiakan mikroorganisme penyebab gingivitis. 

• Karang Gigi 

Karang gigi adalah timbunan plak gigi yang berasal dari percampuran 

protein, sisa-sisa makanan, dan bakteri dalam rongga mulut. Timbunan 

tersebut akan terkumpul sedikit demi sedikit hingga mengeras dan sulit 

dibersihkan dengan menyikat gigi. Sebenarnya air liur berfungsi 

menjadi pembersih alami sekaligus mencegah timbulnya karang gigi. 

Namun, kemampuan air liur jadi tidak efektif bila timbunan karang gigi 

terlalu banyak dan sudah mengeras. 

Timbunan karang gigi akan semakin banyak dan mengeras bila kamu 

tidak menggosok gigi secara teratur. Akibatnya, karang gigi yang 

menumpuk berisiko merusak enamel gigi dan membuat gigi tampak 



    

 

kusam. Lubang gigi yang tertutup karang juga sulit diidentifikasi 

sehingga rentan membesar dan menyebabkan nyeri yang hebat. 

• Gigi Berlubang (Karies Gigi) 

Penyakit yang satu ini rentan terjadi bila sisa makanan yang menempel 

pada gigi tidak dibersihkan secara tuntas. Sisa-sisa makanan tersebut 

memicu kemunculan bakteri penyebab gigi berlubang yang merusak 

gigi. Kerusakan gigi terjadi mulai dari lapisan enamel, dentin, dan bisa 

mencapai bagian akar gigi. Lebih parahnya lagi, gigi berlubang yang 

mempengaruhi saraf gigi juga dapat menyebabkan sakit kepala hebat 

dan gusi bengkak. 

 

5) Manfaat Menyikat Gigi yg Baik dan Benar 

• Membersihkan sisa makanan 

• Menurunkan risiko sakit gigi 

• Mencegah gigi berlubang, dll. 

 

                 

                 

         



    

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  
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SATUAN ACARA PENYULUHAN  

 

Pokok Bahasan : Karang Gigi 

Sub Pokok Bahasan :  1. Pengertian karang gigi 

                                       2. Penyebab terbentuknya karang gigi 

                                       3. Proses terbentuknya karang gigi 

                                       4. Dampak adanya karang gigi  

                                       5. Cara mencegah karang gigi 

Sasaran   : AN.F 

Waktu   : 10 menit 

Tempat   :  Medan 

 

A. Tujuan  

1. Tujuan Intruksional Umum: 

 Setelah memberikan penyuluhan, anak SD diharapkan mampu memahami   

tentang karang gigi.  

2. Tujuan Intruksional Khusus : 

  Setelah penyuluhan, anak SD diharapkan mampu: 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian karang gigi 

2. Siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya karang gigi 

3. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya karang gigi 

4. Siswa mampu menjelaskan dampak karang gigi  

5. Siswa mampu menjelaskan cara menanggulangi karang gigi 

 

B.  Isi Materi 

1. Pengertian karang gigi 

 Karang gigi adalah plak gigi yang mengeras akibat penumpukan sisa 

makanan, bakteri, dan mineral dari air liur yang tidak dibersihkan dengan 



    

 

baik. Proses pengerasan ini membuat karang gigi melekat kuat pada 

permukaan gigi dan sulit dihilangkan hanya dengan menyikat gigi biasa, 

sehingga memerlukan pembersihan khusus oleh tenaga kesehatan gigi. 

2. Penyebab karang gigi 

 Karang gigi timbul akibat pembentukan 'garam' yang disebabkan 

oleh bertemunya air liur yang bersifat basa dengan sisa-sisa makanan yang 

bersifat asam. Menurut drg. Mira, karang gigi biasanya diawali dengan 

proses penimbunan plak, yaitu sisa makanan yang menempel di permukaan 

gigi, yang lama-kelamaan mengeras menjadi karang. Plak alias karang gigi 

terjadi karena tak rajin menggosok gigi. Kebiasaan buruk tak menyikat gigi 

hingga bersih dapat meninggalkan plak atau karang gigi yang penuh bakteri 

dan kuman. Plak dapat menimbulkan bau mulut atau helitosis yang sulit 

dihilangkan. Dalam kondisi lebih parah, gigi bisa goyang dan tanggal begitu 

saja. Selain itu, kumpulan plak juga akan menjadi sarang tempat melekatnya 

karang gigi baru. Sedangkan bakteri yang menempel, lama-lama akan 

menyebabkan peradangan gusi. 

Karang gigi dapat terjadi karena: 

• Jarang menyikat gigi 

• Cara menyikat gigi yang tidak benar 

• Sisa makanan menempel lama di gigi 

• Terlalu sering makan makanan manis 

• Gusi sering berdarah, karena menandakan adanya peradangan yang 

mempermudah terbentuknya karang gigi 

3. Proses terbentuknya karang gigi 

 Plak gigi yang menempel pada permukaan gigi terdiri dari air ludah, 

sisa makanan, dan bakteri. Apabila plak tersebut tidak dibersihkan, maka 

lama-kelamaan akan mengalami proses mineralisasi. Plak yang tidak 

dibersihkan akan menerima timbunan kalsium dan fosfat yang berasal dari 

air ludah dan cairan sulkus gusi. Endapan mineral ini menyebabkan plak 

menjadi keras dan akhirnya terbentuk karang gigi (kalkulus). 

            Berdasarkan asal proses pembentukannya, karang gigi dibedakan menjadi: 

a. Karang gigi di atas gusi 



    

 

 

Karang gigi diatas gusi terbentuk dari endapan mineral air ludah. 

Daerah yang paling sering mengalami pembentukan karang gigi 

adalah: 

• Permukaan gigi rahang bawah bagian dalam yang menghadap ke 

lidah 

• Permukaan gigi geraham atas bagian luar yang menghadap ke pipi 

• Hal ini disebabkan daerah tersebut berada dekat dengan muara 

kelenjar ludah, sehingga lebih banyak menerima mineral dari air 

ludah. Karang gigi diatas gusi umumnya berwarna kuning atau 

kekuningan. 

b. Karang gigi di bawah gusi  

Karang gigi dibawah gusi terbentuk dari cairan sulkus gusi dan 

darah, terutama pada kondisi gusi yang mengalami peradangan atau 

sering berdarah. Darah yang keluar dari gusi mengandung mineral 

dan protein yang dapat mempercepat proses pengerasan plak di 

bawah gusi. Karang gigi subgingiva biasanya berwarna coklat tua 

hingga kehitaman, karena bercampur dengan darah dan berada di 

lingkungan yang minim oksigen, cairan ludah juga dapat 

membentuk karang gigi pada daerah perbatasan antara gusi dan gigi, 

yang merupakan area rawan penumpukan plak dan sulit dibersihkan 

dengan sikat gigi biasa. 

4. Dampak karang gigi di rongga mulut 

Kalkulus gigi atau karang gigi dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan mulut, di antaranya: 

a. Gigi berlubang 

Karang gigi merusak lapisan gigi, sehingga dapat menyebabkan gigi 

berlubang jika tidak dirawat.  

b. Gigi goyang dan tanggal 

Bakteri pada karang gigi dapat menerobos perlekatan antara jaringan 

pendukung gigi dan permukaan akar. 



    

 

 

 

c. Radang gusi  

Karang gigi dapat mengiritasi dan merusak gusi, sehingga menyebabkan 

radang gusi. Radang gusi ditandai dengan gusi bengkak, berwarna 

merah kehitaman, terasa nyeri, dan mudah berdarah.  

d. Bau mulut 

Bakteri dalam karang gigi dapat menyebabkan bau mulut.  

e. Gigi tampak ternoda 

Karang gigi dapat membuat gigi berubah warna jadi kekuningan, coklat, 

atau hitam.  

5. Cara mencegah dan membersihkan karang gigi 

• Membersihkan karang gigi dengan scaling oleh dokter gigi 

• Menyikat gigi 2 kali sehari 

• Menyikat gigi dengan cara yang benar 

• Mengurangi makanan dan minuman manis 

• Rutin berkumur setelah makan 

• Memeriksakan gigi ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali 

C. Metode 

- Ceramah  

D. Media  

- phantom



    

 

-  

E. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan  

Kegiatan 

Penyuluhan  

Kegiatan 

Sasaran  

Metode 

Penyuluh

an  

Media 

Penyuluha

n  

Waktu 

Pendahulu

an 
• Mengucapkan 

salam  

• Memperkenalka

n diri  

• Menjelaskan 

tujuan 

penyuluhan   

• Menjelaskan 

materi apa yang 

diberikan  

 

• Menjawab 

salam 

• Memperhati

kan 

Lisan/Cer

amah 

 1 menit 

Penyajian  • Menjelaskan 

pengertian 

karang gigi 

• Menjelaskan 

penyebab 

karang gigi 

• Menjelaskan 

proses 

terbentuknya 

karang gigi 

• Menjelaskan 

dampak karang 

gigi 

• Menyebutkan 

cara 

menanggulangi 

karang gigi 

• Memperhati

kan 

• Memperhati

kan 

• Memperhati

kan 

• Memperhati

kan 

• Memperhati

kan 

Lisan/Cer

amah 
• Poster 6 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberika

n 

kesempaan 

kepada 

sasaran 

untuk 

bertanya 

• Mengajukan 

tanya jawab  

• Menjawab 

pertanyaan 

• Mengajuk

an 

pertanyaa

n 

Tanya 

jawab  

lisan 2 menit 

 

 



    

 

Penutup • Menyimpulkan 

Materi 

• Mengucapkan 

terimakasih 

• Mengakhiri 

Pertemuan 

• Memperh

atikan 

• Menjawab 

salam 

Lisan/Cer

amah 

 1 menit 

 

F. Sumber / referensi :  

drg. Saluna Deynilisa, M.Pd dan Masayu Nurhayati, M.Pd, “Haki Buku    

Saku Kalkulus (karang Gigi),” 

G.  Evaluasi           

 Pertanyaan lisan 

1. Apa itu karang gigi? 

2. Apa saja penyebab karang gigi? 

3. Bagaimana proses terbentuk karang gigi? 

4. Apa saja akibat atau dampak jika karang gigi tidak dibersihkan? 

5. Bagaimana cara mencegah dan menanggulangi karang gigi? 

H.  Jawaban Lisan 

1. Apa itu karang gigi? 

Karang gigi adalah plak yang mengeras akibat sisa makanan, bakteri, dan 

mineral air liur. Karang gigi tidak bisa hilang hanya dengan sikat gigi biasa. 

2. Apa saja penyebab karang gigi? 

• jarang menyikat gigi 

• cara sikat gigi tidak benar 

• sering makan makanan manis 

• tidak rutin periksa gigi 

3.  Bagaimana proses terbentuk karang gigi? 

Proses terjadinya karang gigi dari sisa makanan yang didiamkan,plak gigi 

yang tidak dibersihkan,plak mengeras,dan menjadi karang gigi 

4. Bagaimana cara menanggulangi karang gigi 

• Gusi Mulai berdarah



    

 

 

• Bau mulut 

• Gusi bengkak 

• Gigi Goyang 

• Gigi tidak sehat 

• mengubah estetika gigi 

5. Apa saja akibat atau dampak jika karang gigi tidak dibersihkan? 

• Sikat gigi 2 kali sehari 

• Kurangi makanan manis 

• Kumur setelah makan 

• Periksa gigi 6 bulan sekali 

• Karang gigi dibersihkan dengan scaling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

 



    

 

 



    

 

 



    

 



    

 

Lampiran 7 Dokumentasi Hasil Kegiatan 

                    

Gambar 1 Kegiatan Pemeriksaan Intra Oral An. F 

                

         Gambar 2 Tindakan Scaling An. F       

                 

Gambar 3 Kegiatan Pengumpulan Data Melalui Kuesioner An. F



    

 

 

             

Gambar 4 Kegiatan Penyuluhan 

                   

 Gambar 5 Dokumentasi gingivitis dan karang gigi An.F 

  



    

 

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 

BIODATA PENULIS 
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